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ABSTRACT
This study analyzes best practices for Environmental, Social, and Governance (ESG) principles at PT. Bank
Central Asia Thk (BCA), Indonesia's largest private bank. This study uses a qualitative approach with a
single-case design to evaluate Bank Central Asia's sustainability performance, referring to its 2024
sustainability report, annual report, and OJK regulations on sustainable finance principles. The researcher
used content analysis, gap analysis, and performance assessment to conduct the analysis, integrating the
concepts of Triple Bottom Line Theory and Stakeholder Theory.
The results show that Bank BCA has successfully integrated ESG with Triple Bottom Line Theory and
Stakeholder Theory through a holistic and strategic value-driven approach. These findings contribute to
the ESG concept and literature for the Indonesian banking sector in particular and serve as a reference for
decision-makers and the industry to strengthen a sustainable financial and banking ecosystem.
Keywords: ESG, Sustainable Finance, Triple Bottom Line, Stakeholder

ABSTRAK

Penelitian ini memganalisis best practice prinsip Environmental, Social dan Governance (ESG) pada PT.
Bank Central Asia Tbk (BCA) sebagai bank swasta terbesar di Indonesia. Penelitian saat ini menngunakan
pendekatan kualitatif dengan desain kasus tunggal untuk mengevaluasi kinerja sustainability Bank Central
Asia merujuk pada sustainability report Tahun 2024.annual report serta regulasi OJK tentang ketentuan
prinsip keuangan berkelanjutan. Peneliti menggunakan content anaysis, analisis kesenjangan dan penilaian
kinerja untuk melakukan analisis dengan mengintegrasikan konsep Triple Bottom Line Theory dan
Stakeholder Theory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank BCA berhasil mengintegrasikan ESG
dengan Triple Bottom Line Theory dan Stakeholder Theory melalui pendekatan holistik dan strategic value-
driven. Hasil temuan ini berkontribusi pada konsep dan literatur ESG bagi sektor perbankan di Indonesia
khususnya sekaligus menjadi referensi bagi para pengambil keputusan serta industri guna menguatkan
ekosistem keuangan dan perbankan yang berkelanjutan.

Kata kunci: ESG, Keuangan Berkelanjutan, Triple Bottom Line , Stakeholder

PENDAHULUAN implementasi tata kelola kebijakan serta
Perkembangan  bisnis  didunia manajemen  perusahaan (Friede et
semakin  komplek dan  kompetitif al.,2015).

mendorong pergeseran paradigma dalam
usaha sektor perbankan dan keuangan.
Dunia perbankan yang awalnya hanya
fokus pada laba dituntut memiliki
orientasi pada keberlanjutan dengan
mengintegrasikan konsep Environmental
, Social, dan Governance (ESG) pada
aspek operasional perbankan. Paradigma
ESG menjadi standar tuntutan global
guna menilai kinerja keberlanjutan dan
etika perusahaan perbankan diluar kinerja
keuangan, yang meliputi aspek dampak
perusahaan terhadap lingkungan alam,
hubungan sosial perusahaan dengan
karyawan dan masyarakat sekitar dan
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Dukungan pemerintah Indonesia
sebagai bentuk komitmen integrasi bisnis
keuangan yang berkelanjutan dapat
dilihat dengan regulasi berupa Peraturan
otoritas jasa keuangan (OJK) Nomor
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga
Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik menjadi landasan hukum utama
yang mewajibkan lembaga keuangan
untuk  mengintegrasikan  manajemen
lingkungan dan sosial pada operasional
perusahaan. Peraturan OJK ini dilengkapi
dengan POJK No. 60/POJK/04/2017
tentang Penerbitan dan Persyaratan
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Obligasi Hijau untuk memperkuat
ekosistem keuangan berkelanjutan di
Indonesia.

Bank Central Asia (BCA)
sebagai salah satu perbankan swasta
terbesar di Indoensia memiliki peran
strategis dalam mengimplementasikan
prinsip ESG bagi sektor perbankan.
Sebagai pemimpin pasar perbankan BCA
dituntut memiliki tanggung jawab moral
dengan  menjadi  pelopor  dalam
menerapkan praktek keuangan
berkelanjutan merujuk Peraturan OJK
Nomor 51/POJK/.03/2017, sehingga
menjadi rujukan bagi perbankan lainnya
dalam mengimplementasikan konsep
ESG pada perusahaan perbankan masing-
masing.

Pada aspek Environmental, BCA
menghadapi tantangan untuk
pengelolaan jejak karbon operasional,
mengembangkan produk keuangan hijau
dan menilai resiko lingkungan pada
portfolio kreditnya. Sektor perbankan
Indonesia semakin menyadari
pentingnya konsep green finance sebagai
instrumen untuk mendukung transisi
menuju ekonomi yang rendah karbon,
sejalan dengan komitmen pemerintah
Indonesia yang turut serta dalam
menyepakati perjanjian Paris dan target
Zero emission pada Tahun 2060.

Paris Agreement dan target net-
zero emission 2060. Perusahaan dapat
berinvestasi dalam teknologi bersih,
energi terbarukan, dan inisiatif yang
mengurangi emisi karbon dan limbah,
dimana BCA memiliki peluang untuk
mengembangkan produk pembiayaan
hijau yang mendukung sektor energi
terbarukan dan  teknologi  ramah
lingkungan.

Aspek Social dalam kerangka
ESG BCA meliputi hubungan dengan
karyawan, nasabah, dan masyarakat luas,
termasuk program financial inclusion,
pengembangan UMKM, dan kontribusi
terhadap pembangunan sosial ekonomi
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masyarakat. BCA telah mengembangkan
berbagai inisiatif sosial melalui program
corporate social responsibility (CSR)
dan pengembangan akses keuangan
untuk  segmen unbanked dan
underbanked, yang sejalan dengan
agenda nasional inklusi keuangan dan
Sustainable Development Goals (SDGS).
Evaluasi terhadap dampak sosial dari
operasional BCA menjadi penting untuk
mengukur kontribusi bank terhadap
pembangunan sosial ekonomi yang
berkelanjutan.

Dimensi Governance mencakup
struktur  tata  kelola  perusahaan,
transparansi, akuntabilitas, dan praktik
manajemen risiko yang baik. BCA
sebagai perusahaan publik yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia memiliki
kewajiban untuk menerapkan Good
Corporate Governance (GCG) yang
sejalan dengan prinsip-prinsip ESG.
Implementasi tata kelola yang baik tidak
hanya memenuhi compliance regulatory,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan
stakeholder dan memperkuat
fundamental bisnis jangka panjang.
Aspek governance yang kuat menjadi
fondasi bagi implementasi efektif dari
dimensi environmental dan social dalam
strategi ESG BCA.

Dengan menggunakan kerangka
kerja. ESG yang  komprehensif,
penelitian ini akan menganalisis kinerja
keberlanjutan BCA melalui evaluasi
terhadap laporan keberlanjutan, annual
report, dan praktik operasional bank,
serta  membandingkannya  dengan
standar regulasi yang berlaku dan best
practices internasional. Hasil penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis untuk peningkatan
implementasi ESG di BCA serta
kontribusi  terhadap  pengembangan
ekosistem keuangan berkelanjutan di
Indonesia.

LITERATURE REVIEW
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2.1. Teori Triple Bottom Line (TBL)

Teori Triple Bottom Line yang
diperkenalkan oleh John Elkington pada
tahun 1997 merupakan kerangka kerja
keberlanjutan yang mengukur
keberhasilan bisnis dalam tiga area
kunci: profit (keuntungan), people
(manusia), dan planet (lingkungan)
(Elkington, 1997). Triple bottom line
adalah kerangka kerja keberlanjutan
yang mengukur kesuksesan bisnis dalam
tiga area kunci: profit, people, dan
planet. Triple bottom line mengacu pada
ide bahwa perusahaan harus fokus pada
dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan, serta keuntungan.

Penelitian terkini menunjukkan
evolusi yang signifikan dalam penerapan
TBL dalam konteks ESG. Evolusi
penelitian Environmental, Social, dan
Governance (ESG) merupakan
perkembangan kritis dalam praktik
keberlanjutan perusahaan, Kkhususnya
dalam kaitannya dengan perspektif
Triple Bottom Line dan Sustainable
Development Goals (SDGs).

Dalam konteks perbankan,
penerapan TBL menjadi relevan karena
bank memiliki peran strategis dalam
alokasi modal dan investasi.
Berdasarkan  Triple Bottom Line
Framework (People, Planet, dan Profit)
dan Stakeholder Theory, Bank Central
Asia sebagai institusi keuangan terbesar
di Indonesia memiliki tanggung jawab
untuk mengintegrasikan ketiga dimensi
TBL dalam operasional dan strategi
bisnisnya.

2.2 Teori Stakeholder

Teori Stakeholder yang
dikembangkan oleh Freeman (1984)
menekankan bahwa perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan semua
pemangku kepentingan, bukan hanya
pemegang saham. Dalam konteks ESG,
teori ini memberikan justifikasi teoretis
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mengapa perusahaan
memperhatikan dampak sosial
lingkungan dari operasi mereka.
Praktik ESG berkorelasi dengan
kinerja keuangan yang lebih baik karena
memperhitungkan kesejahteraan
stakeholder, termasuk masyarakat dan
lingkungan. Teori stakeholder
menunjukkan bahwa dengan
menunjukkan kinerja ESG yang kuat,
perusahaan dapat memperoleh dukungan
dari stakeholder eksternal dan internal.
Teori stakeholder menyerukan
manajemen stakeholder yang efektif

perlu
dan

demi  kepentingan  bisnis  yang
berkelanjutan. Dalam konteks BCA,
implementasi ESG harus

mempertimbangkan kepentingan
berbagai stakeholder termasuk nasabah,
investor, karyawan, regulator, dan
masyarakat luas.

2.2 Penelitian Terdahulu tentang ESG
dalam Perbankan
2.2.1 ESG dan Kinerja Keuangan
Bank

Penelitian empiris menunjukkan
hubungan positif antara praktik ESG dan
kinerja keuangan perbankan. Abduh &
Hasanah (2025) menemukan bahwa
aktivitas keberlanjutan mempengaruhi
kinerja keuangan bank secara signifikan
berdasarkan analisis 179 bank di 29
negara selama periode 2016-2022. Putri
& Santoso (2023) dalam studinya

terhadap bank-bank Indonesia
menemukan bahwa aktivitas
keberlanjutan  berkontribusi  positif
terhadap kinerja finansial bank.
Gutiérrez-Ponce et al. (2024)
menganalisis kontribusi praktik

keberlanjutan terhadap kinerja keuangan
bank di Asia Tenggara dan menemukan
dampak positif yang signifikan. Studi ini
relevan dengan konteks BCA mengingat
posisi Indonesia sebagai bagian dari
kawasan Asia Tenggara yang memiliki
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karakteristik pasar dan regulasi yang
serupa.

2.2.2 Pengungkapan ESG dan Nilai
Perusahaan

Adriyani & Sari  (2023) meneliti
pengaruh pengungkapan ESG terhadap
kinerja keuangan dan menemukan
dampak positif yang signifikan. Sari &
Pratama (2024) mengkonfirmasi bahwa

pengungkapan  ESG memberikan
dampak  positif  terhadap  kinerja
keuangan di  Indonesia. Temuan

mengungkapkan bahwa pengungkapan
ESG yang komprehensif berpengaruh
positif terhadap reaksi pasar, dengan
faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola
masing-masing berkontribusi signifikan
terhadap sentimen investor.

Agusti & Rahman (2024)
membandingkan dampak kinerja ESG
terhadap nilai perusahaan antara pasar
berkembang dan pasar maju dengan
fokus pada Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengungkapan
ESG memiliki efek yang lebih kuat di
pasar berkembang, termasuk Indonesia,
dibandingkan pasar maju.

2.2.3 Risiko ESG dan Stabilitas Bank

Maruf & Sari (2024) meneliti
dampak risiko ESG terhadap stabilitas
bank di Indonesia dan menemukan
bahwa risiko ESG  berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap stabilitas
bank. Studi ini menunjukkan bahwa
risiko ESG yang lebih  tinggi
berkontribusi pada stabilitas yang lebih
rendah, terutama pada bank milik
pemerintah, bank kecil, dan bank non-
listed yang lebih rentan terhadap risiko
ESG.

Suryani & Kartika (2024)
mengkaji pengaruh risiko ESG terhadap
kualitas aset dalam industri perbankan
Indonesia. Penelitian ini memberikan
insight tentang bagaimana faktor-faktor
ESG mempengaruhi manajemen risiko
dan kualitas portfolio kredit bank.
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Zhang & Nguyen (2024)
menganalisis apakah ESG benar-benar
berpengaruh terhadap stabilitas bank di
negara-negara ASEAN. Hasil penelitian
menunjukkan  hubungan  non-linear
antara kinerja ESG dan stabilitas
perbankan, dimana terdapat threshold
effect dalam implementasi ESG.

2.3 Regulasi dan Implementasi
Keuangan Berkelanjutan di Indonesia
Rahman & Wijaya (2023) meneliti
peran regulator Indonesia dalam
efektivitas implementasi ESG untuk
meningkatkan  kinerja  non-finansial
perusahaan. Studi ini mengevaluasi
bagaimana POJK No. 51/2017 dan
regulasi terkait mempengaruhi adopsi
praktik ESG di sektor keuangan.
Penelitian kualitatif oleh Haryanto
& Dewi (2025) melakukan analisis
konten terhadap laporan keberlanjutan
dua bank Indonesia (BNGA dan BMRI)
periode 2022-2023 dan mengidentifikasi
empat faktor kunci yang mempengaruhi
kinerja keberlanjutan bank: komitmen

manajemen, integrasi strategi,
stakeholder engagement, dan sistem
pelaporan.

2.4 Gap Penelitian dan Posisi
Penelitian Ini

Meskipun telah terdapat berbagai

penelitian tentang ESG dalam perbankan
Indonesia, masih terdapat gap penelitian
yang perlu diisi:

Analisis Spesifik BCA: Belum ada
penelitian komprehensif yang secara
khusus menganalisis implementasi ESG
di Bank Central Asia sebagai studi kasus
mendalam.

Integrasi Multi-Teoritis: Penelitian
sebelumnya umumnya menggunakan
satu perspektif teoritis, sementara
penelitian ini mengintegrasikan Triple
Bottom Line Theory dan Stakeholder
Theory untuk memberikan analisis yang
lebih holistik.
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Analisis Gap Implementation:
Belum ada studi yang secara
komprehensif  mengidentifikasi  gap
antara regulasi OJK dengan
implementasi aktual di level institusi
bank. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif yang mendalam
untuk memahami praktik ESG secara
kontekstual.

Penelitian ini berkontribusi pada
literatur dengan menyediakan analisis
mendalam tentang implementasi ESG di
BCA menggunakan kerangka kerja
multi-teoritis, serta memberikan
rekomendasi praktis untuk perbaikan
implementasi ESG di sektor perbankan
Indonesia.

2.5 Kerangka Konseptual
Penelitian ini mengembangkan kerangka
konseptual yang mengintegrasikan:
Triple Bottom Line Theory
sebagai kerangka untuk mengevaluasi
dimensi Environmental, Social, dan
Governance dalam operasional BCA
Stakeholder Theory untuk memahami
bagaimana BCA mengelola hubungan
dengan berbagai pemangku kepentingan
melalui praktik ESG
Kerangka konseptual ini akan digunakan
untuk menganalisis praktik ESG BCA,
mengidentifikasi gap implementasi, dan
memberikan rekomendasi perbaikan
berdasarkan best practices dan standar
regulasi yang berlaku.
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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus tunggal (single case study)
untuk menganalisis implementasi ESG
di Bank Central Asia (BCA). Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap
fenomena kompleks implementasi ESG
dalam  konteks  spesifik  industri
perbankan Indonesia (Yin, 2018).

Desain  penelitian ini  sejalan
dengan rekomendasi Haryanto & Dewi
(2025) yang melakukan analisis konten
kualitatif terhadap laporan keberlanjutan
bank-bank Indonesia dan menemukan
bahwa pendekatan kualitatif mampu
mengidentifikasi  faktor-faktor kunci
yang mempengaruhi Kinerja
keberlanjutan bank. Penelitian ini juga
mengadopsi framework analisis yang
dikembangkan oleh Gutiérrez-Ponce et
al. (2024) dalam menganalisis kontribusi
praktik keberlanjutan terhadap kinerja
keuangan bank di Asia Tenggara.

3.2 Kerangka Teoritis

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan multi-teoritis yang
mengintegrasikan dua teori utama untuk
memberikan analisis yang holistik
terhadap implementasi ESG di BCA.
Pertama, Triple Bottom Line Theory
(Elkington, 1997) digunakan sebagai
kerangka untuk mengevaluasi dimensi
Environmental, Social, dan Governance
dalam konteks people, planet, dan profit.

Teori ini  memberikan framework
sistematis untuk menganalisis
bagaimana BCA  menyeimbangkan

ketiga aspek tersebut dalam operasional
dan strategi bisnisnya.

Kedua,  Stakeholder = Theory
(Freeman, 1984) digunakan untuk
memahami bagaimana BCA mengelola
hubungan dengan berbagai pemangku
kepentingan melalui  praktik ESG.
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Rahman & Wijaya (2023) menekankan
bahwa teori stakeholder menunjukkan
pentingnya menunjukkan kinerja ESG
yang kuat untuk memperoleh dukungan
dari stakeholder eksternal dan internal.

3.3 Objek Penelitian

BCA dipilih  sebagai  objek
penelitian berdasarkan beberapa kriteria:
(1) posisi sebagai market leader dalam

industri  perbankan Indonesia, (2)
commitment terhadap implementasi
ESG yang tercermin dalam

pembentukan ESG Group dan publikasi
sustainability report yang
comprehensive, (3) ketersediaan data
ESG yang lengkap dan dapat diakses
publik, serta (4) representativeness
sebagai best practice implementasi ESG
di sektor perbankan Indonesia.

Pemilihan BCA sebagai objek
penelitian didukung oleh temuan Maruf
& Sari (2024) yang menunjukkan bahwa
bank swasta besar seperti BCA memiliki
resiliensi yang lebih baik terhadap risiko
ESG dibandingkan bank lain. Selain itu,
BCA telah mendapat various recognition
dalam implementasi ESG, termasuk
Asiamoney Asia’s Outstanding
Companies Poll 2023 untuk kategori
Best for ESG in Indonesia.

3.4 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai
sumber yang credible dan reliable,
meliputi: (1) Laporan Keberlanjutan
BCA tahun 2024, (2) Annual Report
BCA tahun 2024, (3) Regulasi OJK
terkait keuangan berkelanjutan.

Penggunaan multiple sources of
evidence sejalan dengan  prinsip
triangulasi data dalam penelitian
kualitatif untuk meningkatkan credibility
dan dependability hasil penelitian
(Lincoln & Guba, 1985). Pendekatan ini
juga konsisten dengan metodologi yang
digunakan oleh Adriyani & Sari (2023)
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dalam menganalisis pengaruh
pengungkapan ESG terhadap Kkinerja
keuangan.

3.5 Teknik Analisis Data

Content analysis digunakan untuk
menganalisis laporan keberlanjutan dan
annual report BCA secara systematic dan
objective.  Teknik ini  mengikuti
framework yang dikembangkan oleh
Haryanto & Dewi (2025) dalam analisis
konten kualitatif terhadap laporan
keberlanjutan bank Indonesia. Unit
analisis dalam content analysis adalah
paragraf dan section dalam laporan yang
berkaitan dengan aspek ESG. Gap
analysis digunakan untuk
mengidentifikasi  kesenjangan antara
current implementation ESG di BCA
dengan best practices dan regulatory
requirements. ( Zhang & Nguyen, 2024).

3.5.1 Performance Assessment

Performance assessment
menggunakan integrated framework
yang  menggabungkan quantitative
metrics dan qualitative assessment

berdasarkan kedua teori yang digunakan.
Assessment dilakukan dengan
menggunakan performance di empat
perspektif: (1) Financial perspective
(profitability dan sustainability
financing), (2) Customer perspective
(customer satisfaction dan financial
inclusion), (3) Internal  process
perspective (ESG integration dalam
business process), serta (4) Learning and
growth perspective (ESG capacity
building dan innovation). Performance
assessment juga mengintegrasikan SDGs
impact measurement untuk mengukur
kontribusi BCA terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals..

3.6 Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas penelitian, beberapa strategi
dilakukan: (1) Triangulasi data melalui
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penggunaan  multiple  sources  of
evidence, (2) Member checking melalui
validation findings dengan expert di
bidang sustainable finance, (3) Peer
debriefing melalui discussion dengan
academic peers yang memiliki expertise
di bidang ESG.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Penerapan Environmental, Social,
and Governance (ESG) di BCA

Environmental Performance BCA
menunjukkan komitmen environmental
yang kuat melalui pencapaian portofolio
ESG sebesar 24,8% dan pengoperasian
27 green buildings (BCA Sustainability
Analysis Summary, 2024). Program
mitigasi perubahan iklim tercermin dari
pengurangan emisi karbon sebesar 4.216
tCO2eq dan inisiatif konservasi melalui
penanaman 51.500 pohon. Sustainable
financing yang mencapai Rp229 triliun
menunjukkan integrasi aspek
environmental dalam strategi bisnis
BCA.

Social Responsibility Dimensi
sosial ESG BCA terimplementasi
melalui  berbagai  program  yang
berdampak pada internal dan eksternal
stakeholder. Secara internal, BCA
mencapai 61,4% representasi manajer
perempuan dengan tingkat turnover
perempuan yang rendah (3,4%) (BCA
Sustainability ~ Analysis  Summary,
2024). Secara eksternal, investasi CSR
sebesar Rp169,8 miliar dialokasikan
untuk program komunitas, sementara
program pemberdayaan UMKM
mencakup 47.856 beneficiary,
menunjukkan  kontribusi  terhadap
pembangunan ekonomi inklusif.

Governance Excellence Aspek
governance ESG BCA tercermin melalui
struktur ESG Group sebagai koordinator
dengan pendekatan vertikal-horizontal
yang mengintegrasikan seluruh unit
kerja dalam sustainability governance

5476

(BCA Sustainability Analysis Summary,
2024). Performance management system

multi-level dengan ESG indicators
terintegrasi  dalam  KPI  Direksi
memastikan akuntabilitas di semua

tingkatan. Multi-channel communication
strategy dengan double materiality
approach  memberikan  transparansi
kepada stakeholders, yang dikonfirmasi
melalui pencapaian rating MSCI A.

2. Konvergensi ESG dengan Triple
Bottom Line Theory
Environmental-Planet

Convergence Penerapan environmental
ESG BCA menunjukkan alignment yang
sempurna dengan dimensi Planet dalam
Triple  Bottom Line. Program
pengurangan emisi dan sustainable
financing Rp229 triliun membuktikan
bahwa BCA tidak memisahkan antara

environmental  stewardship  dengan
business performance (BCA
Sustainability ~ Analysis ~ Summary,

2024). Green buildings dan program

penanaman pohon menunjukkan
komitmen operasional yang ramah
lingkungan, sejalan dengan prinsip

Planet dalam TBL.

Social-People Integration Dimensi
sosial ESG terintegrasi dengan dimensi
People dalam TBL melalui pendekatan
comprehensive people development.
Pencapaian 61,4% manajer perempuan

dan investasi CSR Rpl169,8 miliar
menunjukkan bahwa BCA
mengimplementasikan social
responsibility baik secara internal

maupun eksternal (BCA Sustainability
Analysis Summary, 2024). Program
pemberdayaan UMKM dengan 47.856
beneficiary memperkuat dimensi People
dengan menciptakan economic
empowerment di level grassroot.
Governance-Profit Synergy
Excellent governance dalam ESG
berkontribusi  terhadap  optimalisasi
dimensi Profit dalam TBL. Struktur
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governance yang terintegrasi
memastikan  sustainable  financing
Rp229 triliun dapat dicapai dengan
mengelola risiko ESG secara efektif
(BCA Sustainability Analysis Summary,

2024). Digitalisasi transaksi 99,8%
menunjukkan bagaimana good
governance  mendukung  efisiensi

operasional dan profitabilitas jangka
panjang.

3. Integrasi ESG dengan Stakeholder
Theory

Multi-Stakeholder ~ Engagement
Approach BCA mengimplementasikan
ESG melalui  pendekatan  multi-
stakeholder yang komprehensif dengan
skor engagement yang tinggi pada semua
kelompok: customers (4,77/5),
employees (4,67/5), regulators (4,8/5),
investors (4,5/5), community (4,2/5),

dan suppliers (4,3/5) (BCA
Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024). Pencapaian ini menunjukkan

bahwa implementasi ESG tidak bersifat
one-size-fits-all, melainkan disesuaikan
dengan ekspektasi dan kebutuhan
spesifik setiap stakeholder group.
Stakeholder ~ Value  Creation
melalui ESG Environmental initiatives
BCA menciptakan nilai bagi multiple
stakeholders: regulator ~ mendapat
jaminan  compliance, community
memperoleh environmental benefits, dan
investors mendapat assurance atas long-
term sustainability (BCA Sustainability
Analysis  Summary, 2024). Social
programs seperti pemberdayaan UMKM
dan program CSR mengakomodasi
kepentingan  community  sekaligus
memperkuat customer base dan supplier
network (99% supplier lokal).
Governance sebagai Stakeholder
Enabler Struktur governance ESG
berfungsi  sebagai enabler dalam
mengelola diverse stakeholder interests.
Multi-channel communication strategy
memungkinkan BCA untuk
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mengkomunikasikan value proposition
yang berbeda kepada setiap stakeholder
group, sementara double materiality
approach memastikan bahwa
kepentingan stakeholders terintegrasi
dalam strategic decision making (BCA
Sustainability  Analysis ~ Summary,
2024).

Hasil Penelitian 2
1. Penerapan Environmental, Social,
and Governance (ESG) di BCA
Environmental Performance BCA
menunjukkan komitmen environmental
yang kuat melalui pencapaian portofolio
ESG sebesar 24,8% dan pengoperasian
27 green buildings (BCA Sustainability
Analysis Summary, 2024). Program
mitigasi perubahan iklim tercermin dari
pengurangan emisi karbon sebesar 4.216
tCO2eq dan inisiatif konservasi melalui
penanaman 51.500 pohon. Sustainable
financing yang mencapai Rp229 triliun

menunjukkan integrasi aspek
environmental dalam strategi bisnis
BCA.

Social Responsibility Dimensi

sosial ESG BCA terimplementasi
melalui  berbagai  program  yang
berdampak pada internal dan eksternal
stakeholder. Secara internal, BCA
mencapai 61,4% representasi manajer
perempuan dengan tingkat turnover
perempuan yang rendah (3,4%) (BCA
Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024). Secara eksternal, investasi CSR
sebesar Rp169,8 miliar dialokasikan
untuk program komunitas, sementara
program pemberdayaan UMKM
mencakup 47.856 beneficiary,
menunjukkan  kontribusi  terhadap
pembangunan ekonomi inklusif.
Governance Excellence Aspek
governance ESG BCA tercermin melalui
struktur ESG Group sebagai koordinator
dengan pendekatan vertikal-horizontal
yang mengintegrasikan seluruh unit
kerja dalam sustainability governance
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(BCA Sustainability Analysis Summary,
2024). Performance management system
multi-level dengan ESG indicators
terintegrasi  dalam  KPI  Direksi
memastikan akuntabilitas di semua
tingkatan. Multi-channel communication
strategy dengan double materiality
approach  memberikan  transparansi
kepada stakeholders, yang dikonfirmasi
melalui pencapaian rating MSCI A.

2. Konvergensi ESG dengan Triple
Bottom Line Theory

Environmental-Planet
Convergence Penerapan environmental
ESG BCA menunjukkan alignment yang
sempurna dengan dimensi Planet dalam
Triple  Bottom Line. Program
pengurangan emisi 4.216 tCO.eq dan
sustainable financing Rp229 triliun
membuktikan  bahwa BCA tidak
memisahkan antara  environmental
stewardship dengan business
performance  (BCA  Sustainability
Analysis  Summary, 2024). Green
buildings dan program penanaman
pohon menunjukkan komitmen
operasional yang ramah lingkungan,
sejalan dengan prinsip Planet dalam
TBL.

Social-People Integration Dimensi
sosial ESG terintegrasi dengan dimensi
People dalam TBL melalui pendekatan
comprehensive people development.
Pencapaian 61,4% manajer perempuan

dan investasi CSR Rp169,8 miliar
menunjukkan bahwa BCA
mengimplementasikan social
responsibility baik secara internal

maupun eksternal (BCA Sustainability
Analysis Summary, 2024). Program
pemberdayaan UMKM dengan 47.856
beneficiary memperkuat dimensi People
dengan menciptakan economic
empowerment di level grassroot.

Governance-Profit Synergy
Excellent governance dalam ESG
berkontribusi  terhadap  optimalisasi
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dimensi Profit dalam TBL. Struktur
governance yang terintegrasi
memastikan  sustainable  financing

Rp229 triliun dapat dicapai dengan
mengelola risiko ESG secara efektif
(BCA Sustainability Analysis Summary,

2024). Digitalisasi transaksi 99,8%
menunjukkan bagaimana good
governance  mendukung  efisiensi

operasional dan profitabilitas jangka
panjang.

3. Integrasi ESG dengan Stakeholder
Theory

Multi-Stakeholder ~ Engagement
Approach BCA mengimplementasikan
ESG melalui  pendekatan  multi-
stakeholder yang komprehensif dengan
skor engagement yang tinggi pada semua
kelompok: customers (4,77/5),
employees (4,67/5), regulators (4,8/5),
investors (4,5/5), community (4,2/5),

dan suppliers (4,3/5) (BCA
Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024). Pencapaian ini menunjukkan

bahwa implementasi ESG tidak bersifat
one-size-fits-all, melainkan disesuaikan
dengan ekspektasi dan kebutuhan
spesifik setiap stakeholder group.
Stakeholder ~ Value  Creation
melalui ESG Environmental initiatives
BCA menciptakan nilai bagi multiple
stakeholders: regulator ~ mendapat
jaminan  compliance, community
memperoleh environmental benefits, dan
investors mendapat assurance atas long-
term sustainability (BCA Sustainability
Analysis  Summary, 2024). Social
programs seperti pemberdayaan UMKM
dan program CSR mengakomodasi
kepentingan ~ community  sekaligus
memperkuat customer base dan supplier
network (99% supplier lokal).
Governance sebagai Stakeholder
Enabler Struktur governance ESG
berfungsi  sebagai enabler dalam
mengelola diverse stakeholder interests.
Multi-channel communication strategy
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memungkinkan BCA untuk
mengkomunikasikan value proposition
yang berbeda kepada setiap stakeholder
group, sementara double materiality
approach memastikan bahwa
kepentingan stakeholders terintegrasi
dalam strategic decision making (BCA

Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024).

Pembahasan

1. Model Integrasi ESG-TBL-

Stakeholder di BCA

BCA mengembangkan model
integrasi tiga dimensi yang menciptakan
synergistic value creation. Rating MSCI
A vyang diraih menunjukkan bahwa

integrasi ESG dengan TBL dan
Stakeholder Theory bukan hanya
memenuhi  compliance requirements,
tetapi menciptakan competitive
advantage (BCA Sustainability Analysis
Summary, 2024). Model ini
membuktikan bahwa  sustainable
banking dapat dicapai tanpa
mengorbankan profitabilitas, bahkan

sebaliknya, memperkuat long-term value
creation.
2. Strategic Value-Driven
Implementation

Implementasi ESG di BCA
menunjukkan  pendekatan  strategic
value-driven  yang  menyelaraskan
environmental and social initiatives
dengan business objectives. Portofolio
ESG 24,8% dan sustainable financing

Rp229 triliun menunjukkan bahwa
environmental considerations telah
menjadi integral part dari business

strategy, bukan sekedar add-on activities
(BCA Sustainability Analysis Summary,
2024). Digitalisasi 99,8% mencerminkan
bagaimana  governance  excellence
mendukung operational efficiency dan
customer satisfaction.
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3. Stakeholder-Centric ESG
Approach

BCA mengadopsi stakeholder-
centric approach dalam implementasi
ESG, dimana setiap initiative dirancang
untuk mengakomodasi multiple
stakeholder interests. Program
pemberdayaan UMKM secara simultan
memenuhi ekspektasi community (social
impact), regulator (financial inclusion),
dan investors (market expansion) (BCA
Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024). Pendekatan ini menunjukkan
bahwa ESG implementation yang efektif
memerlukan stakeholder integration,
bukan sekedar stakeholder consultation.

4. Keunggulan Kompetitif melalui
ESG Integration

Integrasi ESG dengan TBL dan
Stakeholder ~ Theory = menciptakan
sustainable competitive advantage bagi
BCA. Rating MSCI A memposisikan
BCA sebagai preferred choice bagi
investors yang menerapkan ESG
screening, sementara excellent
stakeholder engagement scores
memperkuat market position di berbagai
segmen (BCA Sustainability Analysis
Summary, 2024). Framework integrasi
ini menciptakan barriers to entry bagi
competitors dan memperkuat brand
reputation sebagai sustainable banking
leader.

5. Innovation through Sustainability
Framework

BCA menunjukkan bahwa
sustainability framework dapat menjadi
driver innovation. Digitalisasi 99,8%
bukan hanya efficiency measure, tetapi
juga environmental initiative yang
mengurangi paper consumption dan
carbon footprint (BCA Sustainability
Analysis  Summary, 2024). Green
buildings dan sustainable financing
products  menunjukkan  bagaimana
environmental considerations
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mendorong  product dan  service
innovation yang menciptakan new
market opportunities.

KESIMPULAN

Analisis  menunjukkan  bahwa
BCA berhasil mengintegrasikan
Environmental, Social, and Governance
(ESG) dengan Triple Bottom Line
Theory dan Stakeholder Theory melalui
pendekatan holistik dan strategic value-
driven. Model integrasi yang
dikembangkan menciptakan synergistic
value creation dimana environmental
initiatives mendukung Planet dimension,
social programs memperkuat People
dimension, dan governance excellence
mengoptimalkan ~ Profit  dimension,
semuanya dalam framework stakeholder
engagement yang komprehensif (BCA

Sustainability ~ Analysis ~ Summary,
2024).

Keberhasilan implementasi
tercermin dari rating MSCI A,

pencapaian KPI sustainability yang
optimal, dan stakeholder engagement
scores yang tinggi di semua kategori.
Framework ESG-TBL-Stakeholder yang
dikembangkan BCA tidak hanya
memenuhi current sustainability
requirements, tetapi juga memposisikan
bank sebagai leader dalam sustainable
banking di Indonesia  dengan
competitive advantage yang sustainable
dan long-term value creation yang
optimal (BCA Sustainability Analysis
Summary, 2024).

Model integrasi ini membuktikan
bahwa penerapan ESG yang efektif
memerlukan theoretical foundation yang
kuat (TBL dan Stakeholder Theory) dan
implementasi strategic yang
menyelaraskan sustainability objectives
dengan business goals serta stakeholder
expectations, menciptakan  win-win
solution untuk semua pihak.
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